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MOTTO 

جَهِلَ لا يزََالُ الْمَرْءُ عَلِمًا مَا طَلَبَ الْعِلْمَ، فَإذِاَ ظَنَّ أنََّهُ قدَْ عَلِمَ فَقدَْ  " 

 

“Seseorang akan dikatakan tetap berilmu selama ia terus menuntut ilmu. Namun 

apabila ia mengira bahwa ia sudah tahu, maka sesungguhnya ia telah menjadi 

bodoh” 

 

-Imam Ibnu Al-Mubarok- 
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Untuk cinta yang tak pernah menuntut balasan, tapi setia menunggu aku pulang. 

Untuk segala bentuk perhatian sederhana tapi dalam. Untuk rindu yang dikubur 

demi melihatku selesai. Untuk kesabaran yang tak pernah disuarakan, tapi terasa 
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Dan untuk diriku sendiri, yang tetap memilih bertahan, meski sering merasa tak 

mampu. Terima kasih karena tak berhenti percaya, bahwa luka pun bisa 

melahirkan sesuatu yang layak dibanggakan. 

Selembar karya yang tak sempurna, tapi lahir dari hati yang penuh harapan.



 
 

i 
 

KATA PENGANTAR 

Alhamdulillah segala puji syukur kepada Allah SWT yang telah  memberikan 

rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis mampu menyelesaikan tugas akhir 

dengan judul “PENGARUH PEMBERIAN PUPUK KASCING DAN NPK 

MUTIARA TERHADAP PERTUMBUHAN, HASIL DAN KUALITAS 

TANAMAN BAWANG PREI (Allium porrum. L)” 

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat dalam menempuh pendidikan pada 

program strata satu (S-1) di Program studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, 

Universitas Islam Malang. Dengan selesainya penyusunan skripsi ini penulis 

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:  

1. Ibu Dr. Ir. Anis Rosyidah, MP selaku Dekan Fakultas Pertanian sekaligus 

dosen pembimbing dua yang telah memberikan pengarahan dan fasilitas di 

lingkungan Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Islam Malang.  

2. Ibu Anita Qur’ania SP. M, Ling selaku Ketua Program Studi Agroteknologi 

Fakultas Pertanian yang telah memberikan pengarahan dan fasilitas di 

Laboratorium Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Islam Malang.  

3. Bapak Dr. Ir. Sunawan, MP selaku Dosen Pembimbing pertama dan yang 

selalu memberikan arahan serta bimbingan selama pelaksanaan penelitian 

dan penyusunan skripsi. 

4.  Ibu Prof. Dr. Ir. Istirochah Pujiwati, MP selaku Dosen Pembimbing kedua 

dan yang selalu memberikan arahan serta bimbingan selama pelaksanaan 

penelitian dan penyusunan skripsi. 



ii 
 

 
 

5. Seluruh Dosen Fakultas Pertanian yang telah memberikan ilmu kepada 

penulis selama penulis menuntut ilmu di Fakultas Pertanian Universitas 

Islam Malang. 

6. Kepada mereka Nurul Fitria Hakim dan Refiana Dwi Rahma yang 

membersamaiku dari awal penulis menginjakkan kaki di dunia perkuliahan. 

Terima kasih atas segala kebaikan yang diberikan kepada penulis dan 

membersamai dikala suka maupun duka.  

7. Sahabat-sahabatku Agroteknologi 2021 yang telah memberikan bantuan, 

do’a dan semangat kepada penulis untuk menyelesaikan skripsi ini.  

Akhir kata penulis sudah menyelesaikan skripsi ini dengan baik, semoga 

bermanfaat bagi siapa yang membacanya dan membutuhkannya sehingga dapat 

memberikan pengetahuan dan wawasan. 

 

 



 
 

iii 
 

RIWAYAT HIDUP 

Nama Winindya Naurin Qolbi, biasa dipanggil Naurin. 

Lahir pada tanggal 13 Januari 2003 di Desa Ngadimulyo, 

Kecamatan Sukorejo, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur. 

Penulis merupakan anak perempuan pertama dari tiga 

bersaudara pasangan Bapak Waris Widodo dan Ibu 

Sa’adah. Penulis berasal dari Dusun Krangkong RT/RW 

003/008, Desa Ngadimulyo Kecamatan Sukorejo, Kabupaten Pasuruan, Jawa 

Timur. Penulis menyelesaikan Pendidikan Taman Kanak-Kanak di RA. Nurul 

Islam Sukorejo pada tahun 2009, pendidikan Sekolah Dasar di SDN Ngadimulyo 1 

tahun 2015, kemudian menyelesaikan pendidikan tingkat menengah pertama di 

MTs Wahid Hasyim Bangil 2017. Tahun 2021, penulis menamatkan pendidikan 

tingkat akhir di MA Wahid Hasyim Bangil. Tahun 2021 penulis melanjutkan 

pendidikan tingkat Perguruan Tinggi di Universitas Islam Malang (UNISMA) 

Fakultas Pertanian Program Studi Agroteknologi. 



 
 

 

RINGKASAN 

PENGARUH PEMBERIAN PUPUK KASCING DAN NPK MUTIARA 

TERHADAP PERTUMBUHAN, HASIL DAN KUALITAS TANAMAN 

BAWANG PREI (Allium porrum. L) 

Di bawah bimbingan  : 1. Dr. Ir Sunawan, MP. 

     2. Prof. Dr. Ir Istirochah Pujiwati, MP.   

Bawang prei merupakan salah satu komoditas tanaman hortikultura yang 

dimanfaatkan sebagai penyedap rasa masakan karena aroma harum yang 

dihasilkan. Produksi daun bawang prei di Indonesia mengalami fluktuasi dalam 

beberapa tahun terakhir. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS, 2024) 

produksi daun bawang mencapai 6.278.531 ton pada tahun 2021, meningkat 

menjadi 6.387.345 ton pada tahun 2022, pada tahun 2023 meningkat lagi menjadi 

6.396.754 ton, namun  menurun menjadi 6.269.542 ton pada tahun 2024. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh kombinasi dosis 

pupuk kascing dan dosis pupuk NPK mutiara terhadap pertumbuhan, hasil dan 

kualitas tanaman bawang prei.(2) Pengaruh pemberian dosis pupuk kascing 

terhadap pertumbuhan, hasil dan kualitas tanaman bawang prei.(3) Pengaruh 

pemberian dosis pupuk NPK mutiara terhadap pertumbuhan, hasil dan kualiats 

tanaman bawang prei. 

 Penelitian ini dilaksanakan di greenhouse Balai RW 8 Kelurahan Tlogomas, 

Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang yang berada pada ketinggian 500 meter di 

atas permukaan air laut. Percobaan dilakukan mulai Mei – Juli 2025. Rancangan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktorial terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama dosis pupuk kascing, terdiri atas 3 level 

yaitu K1 = 10 ton/ha, K2 = 15 ton/ha, K3 = 20 ton/ha. Faktor kedua M1 = 200 kg/ha, 

M2 = 300 kg/ha, dan K3 = 400 kg/ha. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 

3 kali dengan 4 sampel tanaman, sehingga terdapat 9 kombinasi perlakuan, 

ditambah 1 kontrol tanpa kascing dan NPK. Data yang dianalisis menggunakan 

analisis ragam (uji F) dengan taraf 5%. Apabila menunjukkan pengaruh nyata, 

dilanjutkan dengan uji lanjut BNJ dengan taraf 5%, selain itu juga dilakukan 

analisis menggunakan uji Dunnet dengan taraf 5% untuk mengetahui perbandingan 

antara kontrol dengan perlakuan lainnya. 

 Hasil penelitian menunjukkan adanya interaksi nyata antara dosis kascing 

dan NPK terhadap pertumbuhan dan hasil bawang prei. Peningkatan dosis pupuk 

kascing mampu menurunkan ketergantungan terhadap pupuk kimia NPK. 

Pertumbuhan dan hasil pada kombinasi pupuk kascing 20 ton/ha dengan pupuk  

NPK 200 kg/ha yang memberikan hasil yang optimal, namun tidak berbeda nyata 

dengan kombinasi kascing 15 ton/ha dan 20 ton/ha pada dosis NPK 300–400 kg/ha. 

Secara terpisah penggunaan pupuk kascing 15 ton/ha tidak berbeda nyata dengan 

pupuk kascing 20 ton/ha terhadap pertumbuhan dan hasil. Kandungan vitamin C 

dan klorofil tidak dipengaruhi oleh interaksi pupuk kascing dan pupuk NPK, namun 

berbeda nyata dibanding kontrol (tanpa kascing dan tanpa NPK). Untuk kandungan 

klorofil semua kombinasi perlakuan berbeda dengan kontrol.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Produk pertanian jenis tanaman hortikultura diantaranya tanaman buah, 

tanaman sayur serta tanaman hias. Jenis tanaman sayur yang dapat dibudidayakan 

salah satunya adalah bawang prei (Allium porrum). Bawang prei merupakan bagian 

produk hortikultura yang biasanya dijadikan sebagai penyedap rasa masakan yang 

disebabkan aroma harum yang dihasilkannya. Selain dijadikan sebagai bahan 

masakan, bawang prei dimanfaatkan sebagai obat dalam bidang kesehatan yang 

dapat meningkatkan kesehatan kulit, rambut, pencernaan, kesehatan jantung, 

mengobati infeksi luka pada tubuh (Hubaib, 2022).  Bawang prei mengandung 

saponin, tanin, dan minyak atsiri yang sangat bermanfaat untuk meredakan perut 

kembung, memudahkan pencernaan, dan menghilangkan lendir di kerongkongan 

(Setiawan et al., 2024).  

 Produksi daun bawang prei di Indonesia mengalami fluktuasi dalam 

beberapa tahun terakhir. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS, 2024) 

produksi daun bawang mencapai 6.278.531 ton pada tahun 2021, meningkat 

menjadi 6.387.345 ton pada tahun 2022, pada tahun 2023 meningkat lagi menjadi 

6.396.754 ton, namun menurun menjadi 6.269.542 ton pada tahun 2024. 

Permintaan bawang prei akan semakin meningkat seiring dengan meningkatnya 

laju pertumbuhan penduduk. Demikan kebutuhan masyarakat terhadap bawang prei 

sangat besar dan berkesinambungan. Bawang prei juga dapat dilihat dari harganya 

yang relatif murah dan terjangkau oleh seluruh masyarakat sehingga daya beli 

masyarakat terhadap bawang prei sangat kuat (Susmawati, 2017). 
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 Produktivitas bawang prei di Indonesia masih tergolong rendah. Menurut 

data Direktorat Jenderal Hortikultura (2022), rata-rata hasil tanaman bawang prei 

hanya sekitar 10 ton/ha, sedangkan dengan budidaya intensif dapat mencapai 15–

20 ton/ha (BPS, 2023). Kondisi ini menunjukkan perlunya upaya peningkatan 

teknik budidaya, termasuk pengelolaan pemupukan yang lebih efisien. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi tanaman bawang prei dapat 

dilakukan dengan pemupukan, baik berupa pupuk organik maupun anorganik. 

Pemberian pupuk organik sangat diperlukan untuk memperbaiki sifat-sifat tanah, 

baik secara fisik, kimia maupun biologi tanah. Salah satu pupuk organik yang dapat 

digunakan yaitu pupuk bekas cacing (kascing). Menurut Hidayatullah et al. (2020), 

pupuk kascing adalah pupuk organik yang dihasilkan dari kotoran cacing 

(Lumbricus rubellus) yang terbentuk melalui proses pengomposan oleh cacing 

tanah dari perombakan bahan organik. Bahan organik utama dalam pupuk kascing 

adalah kotoran cacing itu sendiri, yang kaya akan nutrisi dan mikroorganisme 

bermanfaat. Selain itu, dalam proses pembuatannya, sering ditambahkan bahan 

organik lain seperti kotoran hewan, serbuk gergaji, dan sisa-sisa tanaman, seperti 

daun kering. Oleh karena itu, kascing merupakan pupuk organik yang ramah 

lingkungan dan memiliki kelebihan dibandingkan dengan pupuk organik lainnya. 

  Pupuk anorganik adalah pupuk yang dibuat melalui proses kimia atau 

industri dan mengandung unsur hara esensial bagi tanaman. Pupuk ini umumnya 

memiliki kandungan nutrisi yang lebih tinggi dan cepat diserap oleh tanaman 

dibandingkan dengan pupuk organik, salah satunya menggunakan pupuk anorganik 

NPK. Pupuk NPK merupakan pupuk majemuk yang kandungannya berupa pupuk 

tunggal N, P, K. Salah satu pupuk majemuk NPK adalah pupuk mutiara. Pupuk 
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NPK meningkatkan pertumbuhan tanaman karena kandungan nitrogennya (N) yang 

tinggi membantu dalam pembentukan protein dan pertumbuhan daun yang subur. 

Membantu pembentukan akar yang kuat karena kandungan fosfornya (P) yang 

seimbang membantu dalam pembentukan akar yang kuat dan perkembangan sistem 

perakaran yang baik. Keunggulan pupuk NPK dapat mempercepat pertumbuhan 

akar dan mampu meningkatkan unsur hara pada tanah karena memiliki unsur makro 

yang tinggi. Penggunaan pupuk anorganik secara terus-menerus menyebabkan 

kerusakan lingkungan, kurang mampu menyimpan air, dan cepat menjadi asam, 

yang pada akhirnya menurunkan produktivitas tanaman sehingga perlu 

menambahkan pupuk organik (Rohmaniyah et al., 2023).  

Penggunaan pupuk kimia secara terus-menerus dapat mengancam 

keberlanjutan kegiatan pertanian. Pupuk kimia dapat mencemari air, mencemari 

tanah, dan mencemari udara dan dalam jangka panjang dapat menurunkan 

kesuburan tanah. Oleh karena itu, teknologi pemupukan dalam dunia pertanian 

terus dikembangkan agar produktivitas pertanian dapat maksimal namun tidak 

mengabaikan prinsip berkelanjutan salah satunya dengan penggunaan pupuk 

organik. Penggunaaan pupuk organik dapat memberikan tambahan bahan organik, 

hara, memperbaiki sifat fisik tanah, serta mengembalikan hara yang terangkut oleh 

hasil panen (Respatie et al., 2020). 

Pemupukan dengan pupuk organik yang dikombinasikan dengan pupuk 

anorganik merupakan strategi yang bisa meningkatkan produktivitas tanaman, dan 

memiliki banyak keuntungan antara lain menyediakan semua unsur hara dalam 

jumlah yang seimbang, menambah kandungan hara tersedia membantu dalam 

mempertahankan kandungan bahan organik tanah, mencegah kehilangan hara, lebih 
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ekonomis, residu bahan organik akan berpengaruh baik pada pertanaman 

berikutnya dan, mengurangi dosis penggunaan pupuk anorganik membantu 

mempertahankan keseimbangan ekologi tanah hasil tanaman dan mengurangi dosis 

penggunaan pupuk anorganik (Nisa et al., 2024). 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah disampaikan sebagai 

berikut: 

1. Apakah peningkatan dosis pupuk organik kascing dapat menurunkan 

ketergantungan terhadap pupuk anorganik NPK pada pertumbuhan, hasil dan 

kualitas tanaman bawang prei? 

2. Apakah pemberian pupuk kascing mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman 

bawang prei? 

3. Apakah pemberian pupuk NPK mutiara mampu meningkatkan hasil dan 

kualitas tanaman bawang prei? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ditampilkan sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kombinasi dosis pupuk kascing dan pupuk NPK 

mutiara terhadap pertumbuhan, hasil dan kualitas tanaman bawang prei. 

2. Untuk mengetahui pemberian pupuk kascing terhadap pertumbuhan tanaman 

bawang prei. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk NPK mutiara terhadap hasil dan 

kualitas tanaman bawang prei. 

1.4 Hipotesis 
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1. Diduga kombinasi dosis pupuk kascing dan pupuk NPK mampu memperbaiki 

pertumbuhan, hasil dan kualitas tanaman bawang prei. 

2. Diduga pemberian pupuk kascing mampu memperbaiki pertumbuhan tanaman 

bawang prei.  

3. Diduga pemberian pupuk NPK mampu memperbaiki hasil dan kualitas tanaman 

bawang prei. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan 

1. Interaksi dosis pupuk organik kascing dan pupuk anorganik NPK mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. Kombinasi dosis pupuk 

kascing 20 ton/ha dengan dosis pupuk NPK 200-400 kg/ha menunjukkan 

pertumbuhan tanaman dan hasil yang optimal, namun tidak berbeda nyata 

dengan dosis pupuk kascing 15 ton/ha yang dikombinasikan dengan dosis 

pupuk NPK 200-400 kg/ha. Sedangkan pemberian dosis pupuk kascing dan 

dosis pupuk NPK tidak menunjukkan interaksi yang nyata terhadap 

kandungan klorofil dan vitamin C. Secara umum pemberian dosis kascing 

dan NPK memberikan hasil lebih baik pada parameter bobot segar total 

65,77 g yang setara dengan 9,26 ton/ha. 

2. Penggunaan pupuk kascing secara tunggal berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun. Dosis kascing 15 

ton/ha memberikan respon yang sama dengan kascing 20 ton/ha, namun 

berbeda nyata dengan kascing 10 ton/ha.  

3. Penggunaan pupuk NPK mutiara menunjukkan nilai lebih baik terhadap 

hasil bawang prei, di mana dosis 300–400 kg/ha menunjukkan hasil lebih 

tinggi dibandingkan dengan 200 kg/ha. Namun demikian, penggunaan 

dosis 200 kg/ha tetap direkomendasikan karena meskipun nilainya lebih 

rendah, hasil yang diperoleh masih optimal ketika dikombinasikan dengan 

kascing 20 ton/ha.  
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 5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan pemakaian bibit yang rata-rata 

berdiameter 1,5-2 cm dengan penggunaan pupuk NPK sesuai dosis 

anjuran.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk analisis lebih lanjut mengenai 

pengaruh kombinasi pupuk kascing dan NPK mutiara terhadap parameter 

kualitas seperti uji antioksidan. 
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